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ABSTRAK

Proses pelelangan adalah proses yang dilakukan ketika debitur mengalami
gaga bayar terhadap pembiayaan yang telah debitur terima dari perusahaan
pembiayaan. Dari sis debitur, pelanggaran yang terjadi di masyarakat adalah
tindakan debitur yang setelah mendapatkan pembiayaan dari perusahaan finance
untuk pembelian kendaraan bermotor, tapi kendaraan yang masih merupakan
obyek fidusia tersebut telah di gadaikan kepada pihak ketiga. Ketika pelelangan
obyek jaminan gadai ini telah berhasil terjual maka unit kendaraan tersebut secara
otomatis menjadi hak pemenang lelang sebagai pembeli yang sah, dan berawal
dari sinilah sengketa yang terjadi di masyarakat karena pihak ketiga juga merasa
berhak atas object gadai tersebut. Tipe penelitian yang digunakan dalam penulisan
ini adalah Penelitian hukum Normatif dengan Pendekatan Perundang-
undang(statue approach), pendekatan konseptual (conceptual approach) dan
study kasus (case study). Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa
pemenang lelang terhadap obyek gadai berupa benda bergerak tidak terdaftar yang
masih terikat fidusia tetap mendapatkan perlindungan hukum dengan adanya
pernyataan bahwa lelang tersebut sah dan telah mendapat kepastian hukum.
Sedangkan mengena lelang terhadap obyek gadai benda bergerak terdaftar
dimana obyek jaminannya masih terikat sebagai obyek jaminan fidusia tidak sah
menurut hukum karena berdasarkan pada alas hukum yang tidak sah.

Kata kunci : Perlindungan hukum, Pemenang L elang, Obyek L elang
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